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kecuali jauhnya mereka
Allah seringkali menyebut kata gasam pada khabar-khabar dalam Al-Quran .

hal ini membuktikan bahwa Allah sangat menghargai audiens-Nya agar mereka

! Jalal al-Din al-Suyiiti, A/-Itqan di Ulim Al-Quran (Beirut Dar al-Fikr, 2008), 487.
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Al-Quran 35: 42.



meyakini apa yang ada dalam Al-Quran. Padahal Allah tidak membutuhkan sumpah

dalam segala firman-Nya. Lagipula jika audiens-Nya seorang mukmin, tentu ia akan

meyakini segala informasi dalam Al-Quran, sebaliknya jika ia kafir, maka apapun
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Litera AntarNusa, 2017), 415.
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pertanyaan. Adakala Allah bersumpah dengan zat-Nya sendiri dan terkadang

® Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu T afsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 206.

® Muh Taqiyyudin, “Qasam Dalam al-Quran (Studi komparasi pemikiran ibn al-Qayyim al-Jauziyyah
dan ‘Aisyah Abdurrahman bint al-Syat?’ terhadap ayat-ayat sumpah), (Skripsi di Sunan KaliJaga
Yogyakarta,2010). 6.



menggunakan beberapa ciptaan-Nya yaitu matahari, bulan, bintang, angin, buah-
buahan, serta sebuah negeri merupakan sederetan contoh yang dijadikan alat untuk
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sebelumnya atau yang tersirat dari benak pengucapnya, dan demikian ada berhenti
dengan kata tidak. Yakni tidak seperti yang kamu duga, lalu menyiratkan sesuatu
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Dakwah IAIN kendari, 14.

Miftakul Arifin, “Penafsiran ayat-ayat sumpah dalam Juz ‘Amma (Studi Komparatif Penafsiran
Dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar), Skripsi Institut Agama Islam Tulung Aung, 2016, 7
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis ingin mengkaji lebih
spesifik tentang fungsi gasam pada surat al-Lail, at-Tin, al-‘Ashr untuk itu penulis

mengambil judul “Fungsi Qasam Dalam Al-Qur’an (Studi Kasus Surat A4/-Lail, At-

Ttn, dan al-"Asr) Menurut Qura _—S‘HiFe?B Dalam- afsic Al-Misbah”
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1. Untuk mengethui bagai iran uraish Shihab terhadap ayat
qasam pada surat A/-Lail, At-Tin, dan al-‘Asr dalam Tafsir Al-Misbah.
2. Untuk mengetahui fungsi gasam pada surat Al-Lail, At-Tin, dan al-‘Asr

menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.



D. Manfaat Penelitian

Setelah melihat tujuan penelitian di atas, manfaat yang bisa diambil secara

akademik dari skripsi ini yaitu:
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sumpah, yang beliau buat pada tahun 2010'", kemudian pada skripsinya Arif Rijalul
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" Muh Taqiyyudin, “Qasam Dalam al-Quran (Studi komparasi pemikiran ibn al-Qayyim al-Jauziyyah
dan ‘Aisyah Abdurrahman bint al-Syati’ terhadap ayat-ayat sumpah), (Skripsi di Sunan KaliJaga
Yogyakarta,2010).

2 Arif Rijalul Fikry, “ Qasam menurut Hamid al-Din al-farahi (Studi Atas Kitab Im’an fi al-Agsam al-
Quran), ( Skripsi di Sunan Kalijaga Yogyakarta) 2013.

® Muhammad Hidayat, “Qasam Allah dengan Waktu Perspektif Ibn Qayyam al-Jauziyyah dalam al-
Tibyan fi Aqsam al-Qur’an dalam ” skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Studi Pemikiran Islam, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.



wawu yang terdapat setelah huruf mugatta’ah'®, selain skripsi ada juga beberapa
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No. 1. Juni 2011.
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dikemkakan oleh Manna’ khalil al-Qaththan, yang mana dalam al-Quran sumpah
memiliki beberapa rukun yaitu mugsim (pelaku sumpah), mugsam bih (sesuatu yang

dipakai untuk bersumpah), adat gasam (alat untuk sumpah), mugsam ‘alaih (berita
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16 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 208.
Y Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 209.
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Allah yang menyangkut pada langit, matahari, bulan masa perbintangan bumi dan

sebagainya. Sedangkan gasam pada huruf fa dan ba tidak sebanyak yang dipakai oleh
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Allah dalam bersumpah dengan huruf wawu.
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® A. Gunawan , « Bagaimana Penafsiran Aiysah bintu Syati’ dan Ibnu Katsir dalam kitabnya (al-
Bayani Li al-Quran al-Karim”, 14.

" A. Gunawan , « Bagaimana Penafsiran Aiysah bintu Syati’ dan Ibnu Katsir dalam kitabnya (al-

Bayani Li al-Quran al-Karim”, 20.
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2. Sumber data

Data yang dipakai ada dua sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Data

primer yaitu meliputi:
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3. Tehnik pengumpulan data

Berawal dari penelitian /ibrary research dengan mengunakan sumber primer
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balaghah, I’rabnya, sebab turun ayat, serta hal-hal yang berkaitan dengan hukum atau

hikmahnya.
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Berikut ini ada beberapa langkah yang digunakan ulama’ terdahulu penafsiran al-
Qur’an dengan metode tahlili. Pertama, menjelaskan makna kata dalam al-Qur’an.

Kedua, penjelasan asbab al-nuzul ayat. Ketiga, penjelasan munasabah antar ayat dan

menjelaskan I'rab ayaf'dan macam-macam giraat ayat.

surat sebelumnya, keempat
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Bab ketiga, membahas biografi dan Quraish Shi ab, akni menguraikan tentang data-
data riwayat hidup, pendidikannya, serta karya-karyanya dan sekaligus

menguraikan karakteristik, metode dan corak tafsir tersebut.



15

Bab keempat, memaparkan penafsiran dan menganalisis tentang fungsi gasam pada

surah, al-Lail, at-Tin,al- ‘Ashr menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.






